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KATA PENGANTAR 

 

Higiene, Sanitasi, Dan Keselamatan Kerja merupakan tiga 

aspek yang tidak dapat dipisahkan dalam lingkungan kerja. 

Ketiganya menjamin perlindungan terbaik bagi tenaga kerja. 

Dengan demikian, tenaga kerja tidak hanya akan aman dari resiko 

kecelakaan, melainkan juga tetap dapat sehat secara fisik dan 

mental. 

Higiene dan Sanitasi merupakan suatu usaha preventif yang 

bertujuan untuk mencegah terjadinya penyakit terutama pada 

lingkungan hidup dan individu untuk menjaga dirinya dari 

penyakit. Hal ini tentu saja tidak bisa dipisahkan dari upaya kita 

dalam menjaga keselamatan dan kesehatan baik di lingkungan 

tempat tinggal maupun di tempat kerja. Penerapan hygiene dan 

sanitasi digunakan untuk mencegah penyakit menular, mencegah 

kecelakaan, mencegah timbulnya bau tidak sedap, menghindari 

pencemaran, mengurangi jumlah yang sakit, lingkungan menjadi 

bersih, sehat dan nyaman. Buku ini disusun dengan harapan dapat 

menjadi bahan bacaan dan referensi bagi mahasiswa, dosen, 

praktisi Kesehatan dan masyarakat luas. 

Buku yang berada di tangan pembaca ini terdiri dari 15 bab 

yang disusun secara rinci dan terstruktur : 

Bab 1  Penerapan Sanitasi, Higiene, dan Keselamatan Kerja  

Bab 2  Sumber Kontaminan  

Bab 3  Mikrobiologi Pangan  

Bab 4  Sanitasi dan Higiene Pangan  

Bab 5  Keracunan dan Kerusakan Makanan  

Bab 6  Mikroorganisme Penyebab Keracunan Makanan  

Bab 7  Pengendalian Mikroorganisme Dalam Pengolahan Untuk 

Mencegah Kerusakan  

Bab 8  Bahan Pembersih dan Bahan Saniter  

Bab 9  Pengendalian Kondisi Fisik Pekerja  

Bab 10  Prosedur Sanitasi 

Bab 11  Pembersihan dan Sanitasi Ruang Serta Peralatan  

Bab 12  Pengawasan Sanitasi dan Higiene  

Bab 13  Keselamatan dan Kesehatan Kerja  



iv 
 

Bab 14  Peralatan Perlindungan Diri  

Bab 15  Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan  

Buku ini disusun bukan sebagai karya yang sempurna, 

selalu ada kekurangan yang mungkin tidak disengaja atau karena 

perkembangan ilmu pengetahuan yang belum penulis ketahui. 

Olehnya itu masukan dan saran yang membangun sangat kami 

harapkan demi sempurnanya buku ini. 

Akhirnya Penulis ucapkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah mendukung dalam penyelesaian buku ini. 

Semoga buku ini dapat bermanfaat dan selamat membaca. 

 

 Pontianak,   Maret 2023  

 

 

 Tim Penyusun 
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BAB  
1 

 

Asmadi, S.T, M.Si 

 

A. Pendahuluan 

Seiring berkembangnya industrialisasi dan globalisasi 

serta kemajuan ilmu dan teknologi, maka keselamatan dan 

kesehatan kerja juga semakin berkembang. Undang- Undang 

Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan sebagai dasar 

hukum penerapan K3 di Indonesia telah diperkuat dengan 

keluarnya Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang 

kesehatan dimana pada Pasal 164-165 tentang Kesehatan Kerja 

dinyatakan bahwa semua tempat kerja wajib menerapkan 

upaya kesehatan baik sektor formal maupun informal termasuk 

Aparatur Sipil Negara, TNI dan Kepolisian.  

Beriringan dengan segala macam perkembangan yang 

terjadi, perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia pun 

mulai beralih untuk menerapkan keilmuan maupun teknologi 

baru yang dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. 

Penggunaan keilmuan maupun teknologi yang lebih baru 

memang dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. 

Namun di samping itu, resiko terhadap keselamatan dan 

kesehatan pekerja pun semakin meningkat.  

Kesehatan dan keselamatan kerja memiliki peran yang 

sangat penting dalam menciptakan kinerja pekerja atau 

karyawan yang tinggi. Di samping itu, diperlukan manajemen 

dan strategi yang lebih efektif, efisien, dan inovatif untuk 

melindungi pekerja dari resiko kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja dalam penerapan keselamatan dan kesehatan kerja 

PENERAPAN 
SANITASI, HIGIENE, 
DAN KESELAMATAN 

KERJA 
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BAB  
2 

 

Syafruddin, SKM, M. Kes 

 

A. Pendahuluan 

Laju pertumbuhan pendudukan disertai mobilisasi yang 

cepat dan diikuti dengan maraknya industri berpotensi 

memperburuk kualitas lingkungan, karena terjadinya polusi 

udara, tanah, air, tanah, makan dan minuman sebagai bentuk 

implikasi suatu kemajuan peradaban dan konsekuensi yang 

senantiasa beriringan serta memerlukan tata kelola 

keseimbangan lingkungan. 

Keberadaan kontaminan di atmosfer bumi tidaklah 

menjadi beban lingkungan, sepanjang berada pada Nilai 

Ambang Batas (NAB) yang terkoreksi. Menjadi tantangan, 

ketika melampaui batas toleransi.  Unsur kontaminan di 

atmosfer bumi, yang sudah melampaui Nilai Ambang Batas 

(NAB); berupa bahan kimia, biologis, fisika, dan bentuk 

lainnya, cepat atau lambat secara akumulatif dapat merugikan 

dari berbagai aspek, yaitu (1) aspek lingkungan, (2) aspek 

ekonomi dan (3) aspek kesehatan yang fatal, bahkan dapat 

bermuara pada suatu kejadian luar biasa dan/atau wabah. 

Kontaminan di alam tidak selamanya berwujud, dapat 

berupa; cahaya, suara, kebisingan dan suhu, namun dapat 

diukur. Kondisi ini dapat merupakan faktor risiko dan/atau 

potensi terjadinya ketidak seimbangan lingkungan, bahkan 

lebih jauh menimbulkan gangguan Kesehatan. Kontaminan 

yang berada di lingkungan, dan berubah sifatnya menjadi 

polutan, karena melampaui Konsentrasi Tertinggi yang 

SUMBER 
KONTAMINAN 
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BAB  
3 

 

Paulina, S.K.M., M.KES 

 

A. Pendahuluan 

Seperti halnya pada Ilmu pengetahuan yang lain, 

mikrobiologi juga diawali karena rasa keingintahuan manusia 

dalam mengenal aktivitas, sifat dan karakteristik dari 

mikroorganisme. Mikroorganisme pada mulanya dianggap 

tidak menarik untuk dipelajari, karena ukuran dari 

mikroorganisme yang sangat kecil dan tidak dapat dilihat 

dengan mata telanjang. Penemuan Pasteur, Koch dan Lister 

pada akhir abad ke-19 mengubah anggapan bahwa 

mempelajari mikroorganisme tidak penting. Setelah penemuan 

tersebut barulah manusia menyadari pentingnya ilmu 

pengetahuan terkait mikroorganisme, baik dari keuntungan 

dan kerugian yang diakibatkan oleh hadirnya mikroorganisme 

dalam kehidupan di bumi. Robert Koch bersama beberapa ahli 

mikrobiologi lainnya mengembangkan teknik dalam 

mempelajari ilmu mikrobiologi yang menimbulkan dampak 

sangat besar terhadap perkembangan mikrobiologi hingga saat 

ini (Harahap, 2021). 

Mikrobiologi berasal dari kata mikro (kecil atau renik), 

bio (hidup) dan logos (ilmu). Jadi mikrobiologi merupakan 

bidang ilmu biologi yang mengkaji tentang mikroba yang 

mencakup bermacam-macam kelompok organisme 

mikroskopis yang terdapat sebagai sel tunggal maupun 

kelompok sel seperti bakteri, alga, protozoa dan fungi 

mikroskopik, bahkan virus meskipun virus tidak termasuk sel 

MIKROBIOLOGI 
PANGAN 
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BAB  
4 

 

Ririn Teguh Ardiansyah, S., SKM., MPH 

 

A. Keamanan Pangan 

Keamanan pangan adalah bagian yang amat penting 

bagi kelangsungan produsen makanan dan konsumen. 

Produsen semestinya menanggapi fakta bahwasanya tingkat 

kesadaran konsumen kian meningkat, menjadikan aspek ini 

harus semakin diperhatikan. Di sisi lain, konsumen harus 

mengetahui cara mengidentifikasi dan mengkonsumsi 

makanan berkeamanan dan paham akan bahan maupun 

organisme yang kemungkinan ada dalam makanan yang bisa 

menyebabkan penularan penyakit maupun keracunan. 

Menurut WHO, makanan ataupun pangan merupakan 

segala zat yang dibutuhkan tubuh selain air ataupun obat-

obatan serta zat yang digunakan dalam pengobatan. Akan 

tetapi, fungsi dari aktivitas makan dapat menghilang hingga 

berubah menjadi bahaya apabila makanan tersebut tidak aman 

ataupun tidak sehat. Itulah mengapa keamanan makanan 

sangat penting posisinya untuk manusia. 

Keamanan Pangan didefinisikan sebagai bebasnya 

pangan dari zat maupun bahan yang bisa menjadi bahaya bagi 

kesehatan tubuh, baik zat tersebut ada pada bahan pangan 

yang dikonsumsi secara alami maupun secara sengaja atau 

tidak sengaja bercampur ataupun jadi dengan suatu bahan 

pangan siap saji (Muhyi, 1992). Keamanan pangan adalah 

permasalahan kompleks yang timbul dari afiliasi antara bahaya 

biologi, bahaya kimia serta status gizi. Hal ini terkait ketika 

SANITASI DAN 
HIGIENE PANGAN 
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BAB  
5 

 

La Ode Tasrun, SKM., M.Kes 
 

A. Keracunan Makanan 

1. Definisi Makanan 

Makanan adalah kebutuhan pokok yang harus 

dipenuhi oleh manusia. Makanan   tidak hanya dituntut 

cukup dari segi zat gizi dan memenuhi kebutuhan manusia, 

tetapi juga harus aman ketika dikonsumsi (Handayani & 

Werdiningsih, 2010). Menurut pandangan islam makanan 

yang baik dikonsumsi adalah makanan yang yang bersih, 

makanan yang tidak memudharatkan kesehatan, makanan 

yang segar, makanan yang berkhasiat, makanan yang tidak 

beresiko tinggi dan halalan tayyiban (Mohamad, Man, dkk. 

2015). 

 

2. Definisi Racun 

Racun adalah suatu zat yang memiliki kemampuan 

untuk merusak sel dan sebagian fungsi tubuh secara tidak 

normal (Arisman, 2009). Junaidi (2011) menyatakan racun 

adalah suatu zat atau makanan yang menyebabkan efek 

bahaya bagi tubuh. 

 

3. Definisi Keracunan Makanan 

Keracunan makanan adalah suatu penyakit yang 

terjadi setelah menyantap makanan yang mengandung 

racun, berasal dari bahan beracun yang terbentuk akibat 

pembusukan makanan dan bakteri (Arisman, 2009). Junaidi 

KERACUNAN DAN 
KERUSAKAN 
MAKANAN 
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BAB  
6 

 

Nur Fitriana Muhammad Ali, S. Si., M. Kes. 

 

A. Pendahuluan 

Keamanan pangan sangat erat kaitannya dengan fasilitas 

pengolahan makanan dan kandungan nutrisi dari makanan itu 

sendiri (Morya et al., 2020). Ada banyak faktor yang dapat 

membuat makanan tidak sesuai untuk dikonsumsi manusia 

(McLauchlin & Little, 2007). Misalnya, kita dapat menemukan 

berbagai jenis zat racun (toksin) seperti, toksin bakteri, jamur 

(mikotoksin), ganggang atau tanaman, serta logam, bahan 

kimia beracun (seng, tembaga, dan pestisida) pada makanan, 

semua ini dapat menimbulkan bahaya yang dikenal dengan 

foodborne diseases (FBDs) (Hussain, 2022). FBDs dapat 

diklasifikasikan dalam 2 kelompok, yakni: 

1. Infeksi (Infection), disebabkan oleh konsumsi makanan 

yang mengandung mikroorganisme patogen. Selanjutnya, 

infeksi toksik terjadi karena bakteri tumbuh dan 

memproduksi toksin di dalam tubuh inang (Hussain, 2022). 

2. Keracunan (Poisoning), disebabkan oleh konsumsi bahan 

kimia yang bersifat toksik atau toksin yang diproduksi oleh 

mikroorganisme yang ditemukan pada makanan meskipun 

mikroorganismenya sudah tidak eksis lagi pada makanan 

tersebut (Hernández-Cortez et al., 2017). 

Pada chapter ini khusus membahas tentang masalah-

masalah FBDs yang disebabkan oleh berbagai jenis 

mikroorganisme patogen. Penting untuk diketahui bahwa 

keracunan makanan adalah penyebab morbiditas dan 

MIKROORGANISME 
PENYEBAB 

KERACUNAN 
MAKANAN 
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BAB  
7 

 

Ismail Rahman, S.Si., M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Adanya pertumbuhan mikroorganisme pada bahan 

pangan atau makanan dapat menyebabkan terjadi perubahan 

fisik ataupun kimia, yang bisa menyebabkan makanan tidak 

lagi layak untuk dikonsumsi. Proses pengawetan suatu 

makanan adalah salah satu upaya dalam pencegahan 

pertumbuhan mikroba atau mikroorganisme pada makanan 

(Rahmi et al., 2022). 

Peranan mikroorganisme dalam pangan sangat penting, 

terutama terhadap bagaimana proses pengolahan bahan 

mentah menjadi sebuah produk setengah jadi serta produk jadi 

dikarenakan adanya enzim yang terdapat di dalam 

mikroorganisme. Manfaat yang bisa kita peroleh sangat banyak 

dari pemanfaatan mikroorganisme, dimana diantaranya 

merupakan sebagai starter produk pangan sampai dengan 

fungsinya yang mampu menghambat pembusukan serta 

kerusakan dari bahan pangan. Selai dari manfaat tersebut, 

mikroba juga mempunyai andil di dalam terjadinya proses 

pembusukan dan kerusakan dari bahan pangan atau makanan. 

Proses pengolahan yang tidak tepat bisa mengakibatkan 

tumbuhnya mikroba yang patogen. Mikroba ini yang 

selanjutnya dapat menyebabkan cemaran dalam bahan pangan 

(Suryani, Yani; Taupiqurrahman, 2021). 

PENGENDALIAN 
MIKROORGANISME 

DALAM PENGOLAHAN 
UNTUK MENCEGAH 

KERUSAKAN 
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A. Pendahuluan 

Upaya untuk melakukan pembersihan dan sanitasi yang 

baik diperlukan pemilihan berbagai bahan pembersih dan 

bahan saniter yang sesuai agar dapat menjamin kebersihan 

peralatan-peralatan keperluan sehari-hari dan peralatan 

sanitasi lainnya. 

Faktor-faktor yang sangat mempengaruhi dalam 

keberhasilan proses pembersihan yakni bersifat permukaan 

yang kontak dengan sisa MAKANAN. Dalam hal ini permukaan 

benda yang tidak dapat ditembus antara lain baja tahan karat 

(stainless steel) ini akan lebih mudah dibersihkan daripada 

permukaan benda berpori-pori, misalnya kayu.  

Faktor lain yang berpengaruh terhadap proses dan 

prosedur pembersihan yaitu jenis sisa makanan yang harus 

dibersihkan. Sisa makanan yang mengandung lemak dapat 

dibersihkan dengan bantuan air panas dan sabun, atau dengan 

bahan pelarut lemak misal dengan alkhohol dengan kadar lebih 

dari 65%. 

 

B. Bahan Pembersih 

Bahan pembersih adalah campuran berbagai kandungan 

bahan atau zat kimia yang memiliki kemampuan untuk 

membersihkan permukaan suatu benda, baik berupa kain, 

kaca, keramik, logam dan lain-lain. Bahan yang digunakan 

untuk menghilangkan bekas makanan, kotoran, debu, bahan-

BAHAN PEMBERSIH 
DAN BAHAN 

SANITER 
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Aryani Adami, ST., MT. 

 

A. Pendahuluan 

Pekerja merupakan individu yang melakukan aktivitas 

dan mendapatkan imbalan akibat dari aktivitasnya tersebut. 

Imbalan yang diterima dapat berupa materi seperti gaji atau 

dalam bentuk lain. Seringkali perusahaan tidak menganggap 

pekerja merupakan bagian penting dari perusahaan. Akibatnya 

pekerja menjadi tidak betah dan banyak terjadi pergantian 

pekerja di perusahaan tersebut dalam waktu yang relatif 

singkat.  

Kesehatan pekerja merupakan salah satu bagian penting 

yang perlu mendapatkan perhatian bagi tiap perusahaan. 

Biasanya pekerja lebih merasa lebih aman dan nyaman apabila 

bekerja dalam perusahaan yang memperhatikan kesehatan 

pekerjanya. Apabila pekerja merasa aman dan nyaman, maka 

performa pekerja pun meningkat. Peningkatan performa 

pekerja berdampak pada produktivitas pekerja sehingga 

perusahaan dapat memaksimalkan target yang ingin dicapai.   

Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang mau 

memberikan perhatian kepada kondisi fisik pekerjanya. Fokus 

perusahaan terhadap kesehatan pekerja berpengaruh positif 

terhadap kemampuan dan produktivitas pekerja. Perusahaan 

yang peduli terhadap kesehatan pekerjanya akan melihat 

peningkatan ketahanan kerja pekerja, keterikatan psikologis 

pekerja dengan perusahaan dan ketahanan pekerjanya dalam 

PENGENDALIAN 
KONDISI FISIK 

PEKERJA 
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Sri Mulyani, SKM,.M.Kes 

 

A. Pendahuluan 

Pengertian Prosedur merupakan suatu proses, dimana 

langkah–langkah atau tahapan–tahapan dari serangkaian 

kegiatan yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, 

biasanya prosedur juga melibatkan beberapa orang dalam 

suatu departemen di dalam perusahaan. Menurut Mulyadi 

(2008: 5) prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, 

biasanya melibatkan beberapa atau dalam suatu departemen 

atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara 

seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang – ulang. 

Sedangkan menurut Azhar (2000: 195) juga menjelaskan bahwa 

Prosedur adalah rangkaian aktivitas atau kegiatan yang 

dilakukan secara berulang dengan cara yang sama.  

Standar Operasional Prosedur Sanitasi atau Standard 

Sanitation Operational Procedure (SSOP) adalah suatu prosedur 

pelaksanaan kelayakan dasar untuk melakukan pengawasan 

terhadap kondisi sanitasi lingkungan agar prosedur yang 

dihasilkan aman berkaitan dengan sarana pengolahan, sarana 

kebersihan, personil, dan lingkungan di suatu unit pengolahan.  

Standar operasi sanitasi juga harus dipenuhi oleh 

produsen untuk mencegah terjadinya kontaminasi terhadap 

bahan pangan. Kontaminasi juga dapat didefinisikan sebagai 

pencemaran yang disebabkan oleh unsur dari luar, baik berupa 

benda asing maupun makhluk asing. Makhluk hidup yang 

PROSEDUR 
SANITASI 
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Bambang Supraptono, SKM, M KES (EPID), MPH 

 

A. Pendahuluan 

Menjaga kebersihan dan sanitasi ruang kerja serta 

peralatan, dapat membantu mencegah risiko kecelakaan dan 

penyakit yang terkait dengan tempat kerja. Hal ini juga dapat 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan pekerja di 

tempat kerja. 

Pengawasan/monitor adanya potensi tersebarnya 

mikroba membahayakan dan evaluasi keberhasilan proses 

pembersihan. Misalnya rumah sakit menangani pasien dengan 

antraks yang menggunakan peralatan rumah sakit atau alat 

bantu pasien, kemudian dilakukan sterilisasi pada alat. 

Sebelum digunakan untuk pasien lain maka dilakukan uji 

sterilitas untuk memastikan spora antraks sudah musnah. 

(Menkes RI, 2019).  

Aquades adalah air mineral yang telah diproses dengan 

cara destilasi (disuling) sehingga diperoleh air murni (H2O) 

yang bebas mineral. aquades terdiri dari dua kata yaitu (aqua 

dan destila). Aqua artinya air, destila artinya penyulingan. Jadi 

aquades adalah air mineral hasil penyulingan. Digunakan 

sebagai pelarut bahan kimia dalam proses pembersihan alat 

percobaan laboratorium. (Ramadhani, 2020).  

PEMBERSIHAN DAN 
SANITASI RUANG 

SERTA PERALATAN 
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Indra Purnama Iqbah S.Pd., M.Sc 

 

A. Pengertian Sanitasi dan Higiene 

Sanitasi berasal dari bahasa latin yang artinya sehat. 

Adapun pengertian sanitasi menurut beberapa ahli yaitu : 

1. Menurut Hopkins (2009), sanitasi adalah cara pengawasan 

terhadap factor-faktor lingkungan yang mempunyai 

pengaruh terhadap kesehatan. 

2. Menurut Dr. Azrul Azwar, MPH (1991), mengatakan 

sanitasi merupakan cara pengawasan terhadap berbagai 

faktor lingkungan yang mungkin mempengaruhi derajat 

kesehatan masyarakat 

3. Permenkes RI No 1204 Tahun 2004, Sanitasi merupakan 

upaya kesehatan yang menitikberatkan pada pemeliharaan 

kebersihan lingkungan.  

Jadi sanitasi adalah upaya untuk menjaga kebersihan 

lingkungan dan kesehatan masyarakat melalui pengawasan 

terhadap faktor lingkungan. Sanitasi diperlukan karena 

tugasnya melindungi setiap orang dari faktor-faktor penyebab 

gangguan kesehatan fisik dan mental. Misalnya menyediakan 

air bersih, tempat sampah dan lainnya. Berikut ini adalah 

beberapa jenis sanitasi, misalnya:  

1. Sanitasi Dasar 

Sanitasi dasar ialah suatu standar kesehatan 

lingkungan yang minimal harus dimiliki oleh keluarga 

dalam pemenuhan kebutuhannya 

PENGAWASAN 
SANITASI DAN 

HIGIENE 
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Ns. Siti Mutia Kosassy, M. Kep 

 

A. Sejarah Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Indonesia 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di Indonesia 

bermula dari ditemukan sebuah mesin uap yang bisa 

mempermudah orang membantu pekerjaan yang rumit. Upaya 

K3 di Indonesia berawal pada tahun 1847 ketika pertama kali 

digunakan mesin uap oleh Belanda di berbagai macam industri 

khususnya industri gula. Pada 28 Februari 1852. Pemerintah 

Hindia Belanda membuat Staatsblad No.20 yang mengatur 

tentang keselamatan pada penggunaan pesawat uap yang 

diawasi oleh Lembaga Dienst Van Het Stoomwezen (Darnoto, 

2021). 

Pemakaian mesin uap bertambah banyak dengan 

meningkatnya perkembangan teknologi industri. Jadi, pada 

tahun 1905 dengan Stbl No.521 pemerintah Hindia Belanda 

membuat aturan keselamatan kerja yang disebut dengan 

Veiligheids Reglement disingkat VR yang akhirnya dibuat 

kembali pada tahun 1930 sehingga terkenal dengan Stbl. 406 

tahun 1930 yang akhirnya menjadi petunjuk penggunaan K3 di 

Indonesia. Perlindungan mengenai pekerja dibidang 

keselamatan kerja di Indonesia juga mempunyai perjalanan 

sejarah yang panjang, dan diawali dari lebih satu abad yang 

lalu.  

KESELAMATAN 
DAN KESEHATAN 

KERJA 
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Nur Cahyani Amaliawati Rahmat, S.K.M., M.Kes 

 

A. Pengertian 

Alat perlindungan diri adalah perlengkapan khusus 

yang membantu pekerja agar terhindar dari cedera atau sakit 

saat bekerja. Penggunaan bahan dan mesin yang tidak tepat di 

tempat kerja dapat menyebabkan cedera dan penyakit serius 

(Kuswana, 2015). Alat perlindungan diri adalah seperangkat 

alat keselamatan yang dapat digunakan pekerja untuk 

melindungi diri dari potensi bahaya di lingkungan kerja, 

seperti kecelakaan dan penyakit (Tarwaka, 2008).  

APD merupakan alat yang digunakan untuk melindungi 

pekerja dari potensi cedera yang dapat digunakan di tempat-

tempat yang memiliki risiko tinggi kecelakaan dan kerusakan 

kesehatan pekerja. Hal ini mencakup pakaian dan peralatan 

pelindung yang digunakan untuk melindungi pekerja dan 

orang lain di sekitarnya dari zat berbahaya, proses kerja, 

mesin/peralatan, fasilitas, dan pengurangan risiko kecelakaan 

dan penyakit. 

Perlindungan tenaga kerja melalui langkah-langkah 

teknis untuk mengamankan lokasi, peralatan dan lingkungan 

kerja sangat penting. Beberapa situasi berbahaya tidak selalu 

dapat dikendalikan, sehingga orang memakai alat 

perlindungan diri (APD) untuk membantu melindungi diri 

mereka sendiri. Perlengkapan ini harus nyaman, tidak terlalu 

PERALATAN 
PERLINDUNGAN 

DIRI 
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Noviati, SKM., MPH 

 

A. Pendahuluan 

Kesehatan dan keselamatan kerja telah menjadi bagian 

penting dari tempat kerja dan orang-orang yang bekerja di 

dalamnya. International Labour Organization (ILO) 

memperkirakan setiap tahunnya terdapat 2,3 juta pekerja baik 

itu pria maupun wanita yang meninggal akibat cedera dan 

penyakit akibat kerja (PAK). Lebih dari 350.000 kematian 

disebabkan oleh kecelakaan kerja dan hampir 2 juta kematian 

disebabkan oleh penyakit akibat kerja yang fatal. Hal ini bisa 

dikatakan bahwa penyakit akibat kerja memiliki tingkat risiko 

enam kali dalam menyebabkan kematian pada pekerja 

dibandingkan dengan kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja terbukti telah memberikan dampak yang 

buruk baik material maupun nonmaterial yang tidak 

sepenuhnya dapat dihitung. ILO memperkirakan besarnya 

beban ekonomi yang harus ditanggung akibat kejadian yang 

seharusnya dapat dicegah dengan penerapan Sistem 

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (selanjutnya 

disebut SMK3) di tempat kerja. 

Sistem manajemen K3 merupakan salah satu bagian yang 

harus ada dan tidak dapat terpisahkan dari sistem 

perlindungan tenaga kerja yang menjamin resiko akan 

keselamatan dan kesehatan kerja, meminimalisir kehilangan 

jam kerja dan kerugian moral maupun material serta 

PENERAPAN SISTEM 
MANAJEMEN 

KESELAMATAN DAN 
KESEHATAN KERJA 
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